Datang ke Sukadiri, Maesyal
Rasyid Komitmen Bantu UMKM
dan IKM

written by Kabar 6 | 30 Oktober 2024

Kabar6 — Calon Bupati Tangerang nomor urut 2 Maesyal Rasyid
melaksanakan tatap muka dengan ratusan warga di Desa Gintung,
Kecamatan Sukadiri, Kabupaten Tangerang, pada Rabu 30 Oktober
2024 .

Dalam kunjungannya tersebut_Calon Bupati Tangerang, Maesyal
Rasyid, menyampaikan berbagai program kerjanya mulai dari
layanan kesehatan, sekolah gratis, pembangunan sanitasi dan
asrama pondok pesantren, hingga pengembangan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) dan Industri Kecil Menengah (IKM).

Dari pantauan, disela-sela pertemuan dengan massa pendukungnya
itu, Maesyal Rasyid turut meninjau usaha konveksi pakaian jadi
atau garmen yang karyawannya merupakan para ibu-ibu warga desa
Gintung.

**Baca Juga:Datang ke Mauk, Maesyal Rasyid Tekankan Pentingnya
Kesejahteraan Nelayan

“Hari ini saya kunjungan ke desa Gintung dalam rangka kita
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sosialisasi menyampaikan program kerja kepada masyarakat
disini terkait dengan kesehatan, pendidikan, sekaligus juga
dari sisi ekonomi dan ternyata di sebelah dari lokasi
pertemuan ada konveksi garmen,” kata Calon Bupati Tangerang
Maesyal Rasyid kepada awal media.

Dikatakan Maesyal, konveksi milik warga Bernama Yanto tersebut
memiliki sekitar 30 karyawan dan ini menandakan bahwa di desa
Gintung perekonomian masyarakatnya sudah berjalan.

“Ibu-ibu yang kerja di garmen ini bekerja setiap hari mulail
pukul 8 sampai dengan pukul 5 dengan pendapatannya 2 minggu
sekali Rp 1,2 juta sampai Rpl,5 juta,” ujarnya.

Dengan begitu, sambungnya, mereka ada kepastian aktivitas dan
ada kepastian pendapatan yang bisa memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari.

Ke depannya, kata dia, Maesyal-Intan akan mengundang pemilik
konveksi garmen tersebut untuk bisa membantu pengembangan
industri kecil skala rumah tanga tersebut.

“Nanti kita akan coba membantu pengembangan produksinya,
membantu pengembangannya, membuka lapangan pekerjaannya supaya
lebih besar lagi,” kata dia.(red)



